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ABSTRAK

Siti Kurnia Indasah NIM : D31205056, Tahun 2009, Judul Skripsi
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth Terhadap
kecepatan Pemahaman siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1
Kanor Bojonegoro™.

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth Terhadap kecepatan Pemahaman
siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Kanor Bojonegoro”
adalah : (1) Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe “Make a
Match” di SMPN 1 Kanor; (2) Bagaimana Kecepatan pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Kanor; (3) Apakah ada pengaruh
setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe “make a match” pada kecepatan
pemahaman siswa bidang study Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Kanor. Penelitian
ini dilaksanakan terhadap 40 siswa kelas VIII H sebagai eksperimen, adapun
hipotesis yang diuji adalah “apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
“Make a Match” terhadap pencepatan pemahaman siswa bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Kanor™.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1)
Observasi untuk memperoleh data tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe “Make a Match”; (2) Angket untuk memperoleh data tentang penerapan
pembelajaran “Make a Match” dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan; (3) Interview dan dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data gambaran umum obyek penelitian. analisis yang digunakan adalah :
(1) Analisis deskriptif dan pemahaman siswa; (20 Analisis statistik, dengan
menggunakan uji regresi linier pengaruh pembelajaran kooperatif “Make a Match”
terhadap kecepatan pemahaman siswa di SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro.

Berdasarkan masalah tersebut di atas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan
bahwa: (1) penerapan model pembelajaran “Make a Match” adalah baik; (2)
kecepatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
tergolong cukup; (3) pengaruh pembelajaran kooperatif tipe “Make a Match”
terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Kanor, berdasarkan analisis diperoleh rhing = 0,92 dengan jumlah responden
40 sedangkan rIyzne pada taraf signifikansi 5% adalah 0,32.

Jadi riung lebih besar daripada riapel berarti hipotesis alternatif (Ha) yg
berbunyi adanya pengaruh model pembelajaran “Make a Match” terhadap kecepatan
pemahaman siswa bidang Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kanor
Bojonegoro diterima. Sedangkan hipotesis (Ho) ditolak kemudian pengaruh model
pembelajaran “Make a Match™ terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang  study
Pendidikan Agama Islam adalah “cukup tinggi”, hal ini berdasarkan tabel interpretasi
nilai “r” di mana dinlai fhinme 0,92 berada di antara 0,90-1,00 yang berarti korelasinya
sangat tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk
membentuk insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, yang bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian disiplin, bekerja
keras, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil, serta sehat jasmani rohani.
Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan juga merupakan suatu jalan atau cara yang mengantarkan
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Bahkan pendidikan menjadi sebuah
kewajiban yang harus dijalani manusia dalam kehidupannya.

Sebagaimana Hadits Nabi:

(Ll ot wiloly) ) Badusy whons IS7 s 2y b (ol (U

Artinya:”’menuntut wajib bagi setiap orang muslim dan muslimah”(HR.Anas
lbnu Malik*

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional juga disebutkan bahwasanya:
“ pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan suasana

belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual

! Sunah Ibnu Majah juz 1, Hadits no 224(Beirut Dar Al-kitab Al-ilmiah) hal 81



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. .2

Namun, tampaknya pelaksanaan pendidikan kita di sekolah belum sesuai
dengan harapan di atas. Padahal dalam pendidikan guru merupakan figur sentral,
agar guru mampu menunaikan tugasnya dengan baik, terlebih dahulu harus
memahami dengan seksama hal-hal yang berhubungan dengan proses belgjar
mengajar. Namun pelaksanaan pedidikan kita di sekolah belum sesuai dengan
harapan-harapan di atas. Para guru di sekolah masih bekerja sendiri-sendiri sesuai
dengan mata pelgjaran yang di berikannya. Mengapa demikian? Sebab, selamaiini
belum ada standart yang mengatur pel aksanaan proses pendidikan. Artinya, belum
ada pedoman yang bisa dijadikan rujukan bagaimana seharusnya proses
pendidikan berlangsung. Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua guru
menyadari dan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan
harus menggunakan metode pembelgjaran yang bervariasi agar siswa tidak
merasa bosan, guru harus mampu memiliki modal pembelgjaran yang sesuai
dengan mata pelgjaran yang di sampaikan.

Kondis seperti ini membutuhkan strategi pembelgjaran yang dapat
melibatkan semua peserta didik sehingga dapat saling membelgjarkan melalui
tukar pikiran, pengalaman maupun gagasan-gagasan. Salah satu alternatif yang
bisa dipilih dadlam rangka menghasilkan pembelgaran yang berkualitas yaitu

pembel gjaran kooperatif.

2 Undang-undang RI no 20 tahun 2003, tentang SI SDIK NAS(Wipres,wacana intelektual 2006) hal 55



Namun, banyak guru menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan
metode belgjar kelompok. Mereka telah membagi para siswa dalam kelompok dan
memberikan tugas kelompok. Namun, guru-guru ini mengeluh bahwa hasil
kegiatan-kegiatan ini tidak seperti yang mereka harapkan. Siswa bukannya
memanfaatkan kegiatan tersebut dengan baik untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan, mereka malah memboroskan waktu dengan bermain, bergurau
dan sebagainya.®

Banyak sekali macam pembelgaran kooperatif yang ada, misanya; “Two
Stay Two Stray”’(dua tinggal dua tamu), kancing gemerincing, lingkaran kecil
lingkaran besar, bercerita berpasangan dan masih banyak lagi yang tidak dapat
penulis jelaskan satu persatu. Namun, dalam penelitian ini penuis hanya meneliti
tentang pembelgjaran kooperatif tipe “Make a Match™ karena berdasarkan survei
yang dilaksanakan peneliti di SMP Negeri | Kanor ini sudah banyak diterapkan
macam-macam pembelajaran kooperatif dan pembelajaran kooperatif tipe “Make
a Match” lah yang merupakan pembelgjaran koopertif yang paling jarang
diterapkan di SMP Negeri | Kanor Bojonegoro. “Metode “Make a Match” atau
mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada
siswa.Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa

yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.

® Http://Tonipurwakarta.Blogspot.Com ““Cooperatif Learning”/2009/htmi
4 Http://Tarmizi Ramadhan’sBlog,PembelajaranKooperatif’Make a Match””/2009/html



Http://Tonipurwakarta.Blogspot.Com

Dalam konteks Keindonesiaan, Pendidikan Islam juga merupakan bagian
dari sistem Pendidikan Nasional, di mana pembelgaran Agama Islam dalam
konteks kebijakan Pendidikan Nasional identik dengan Pendidikan Agama
Islam yang diselenggarakan pada lembaga pendidikan formal di semua jenjang
pendidikan, mulai pendidikan anak usia dini, dasar, menengah dan pendidikan
tinggi .

Adapun dasar pentingnya pengajaran dan pendidikan khususnya pendidikan

Agama Islam difirmankan Allah s.w.t. dalam surat:

() o3 el 1y S T (il A

Artinya: ‘Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat " (QS. Al-
mujadalah: 11)

Seiring dengan hal tersebut, guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Kanor dalam menyampaikan pelajarannya, salah satunya menggunakan metode
Make a Match karena dengan metode ini siswa akan lebih mengerti dan
memahami materi pelgjaran yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh apabila diterapkan strategi pembel gjaran kooperatif dengan model Make

a Match (Mencari pasangan) di SMPN Kanor khususnya untuk mata pelgaran

®|smail Sm.”Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM”, (Semarang: Rasail media
group ,2008)hal34
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PAI dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Macth terhadap kecepatan Pemahaman siswa Bidang Studi Pendidikan

Agama Islam Di SMPN 1 Kanor Bojonegoro”.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan beberapa

masalah yang terkait dengan penelitian ini. Y akni:

1. Bagaimana penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe “Make a Match”
di SMPN 1 Kanor Bojonegoro?

2. Bagaimana Kecepatan pemahaman siswa terhadap mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam SMPN 1 Kanor Bojonegoro?

3. Apakah ada pengaruh setelah diterapkannya pembelgaran kooperatif tipe
“make a match” terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang study

Pendidikan Agama lslam di SMPN 1 Kanor Bojonegoro?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Agar sasaran yang dicapai dalam penelitian ini lebih terarah, maka penulis
perlu menjabarkan tujuan dan kegunaan penelitian yang akan dicapai.
1. Tujuan penelitian
a.  Untuk mengetahui penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe make

a match di SMPN 1 Kanor Bojonegoro.



b. Untuk mengetahui kecepatan pemahaman siswa terhadap mata pelgaran
Pendidikan Agamalslam di SMPN 1 Kanor Bojonegoro.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh setelah diterapkannya
pembelgjaran kooperatif tipe make a match terhadap kecepatan
pemahaman siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Kanor Bojnegoro.

2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap banyak ha yang merupakan hasil penelitian dalam
skripsi ini akan berguna bagi banyak pihak, secara spesifik harapan kegunaan

Penelitian ini adalah:

1. Memberi cakrawala berpikir ilmiah bagi mahasiswa pada umumnya dalam
upaya pengembangan pendidikan.

2. Memberikan kontribusi bagi kelengkapan kepustakaan di kampus Institut
Agama lslam Negeri Sunan Ampel.

3. Memberi sumbangan pemikiran bagi kalangan pendidik di SMPN 1 Kanor
Bojonegoro, bagi perkembangan kegiatan belgjar mengagar, khususnya

mata pelg aran Pendidikan Agama lslam.

D. Batasan Masalah
Agar dalam penélitian ini tidak ada penyimpangan, maka perlu dicantumkan
batasan masalah. Dengan harapan hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang

dikehendaki peneliti. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Pendlitian ini hanya terbatas pada variabel pembelgjaran kooperatif tipe make
a match yang berpengaruh atau tidak terhadap peningkatan pemahaman siswa.

2. Pendlitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif.

3. Daam pendlitian ini tidak semua bidang Pendidikan Agama Islam bisa dinilai
dengan menggunakan pembelgjaran kooperatif time make a match tetapi
materi yang sesuai dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan,

pemahaman dan keterampilan dalam pembel gjaran.

E. Hipotesis

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut diatas, maka penulis dapat
mengambil suatu dugaan sementara yang nantinya akan penulis buktikan
kebenaranya dalam pendlitian.

Hipotesis adalah berasal dari gabungan antara hipo (di bawah) dan tesis
(kebenaran) secara keseluruhan “hipotesis” berarti di  bawah kebenaran.
Kebenaran yang masih berada di bawah(belum tentu benar) dan baru dapat
diangkat menjadi suatu kebenaran jika meman telah dsertai dengan bukti-bukti. ®

Jadi yang di maksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang
kebenaran mengena hubungan variabel atau lebih, ini berarti dugaan itu bisa
benar atau juga salah tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai

pembuktian dari dari hipotesis.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), hal.133



1) Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja atau Ha yaitu hiotesis yang
mengatakan adanya hubungan antar variabel yaitu adanya pengaruh model
pembelgaran kooperatif tipe “maka a match”  terhadap kecepatan
pemahaman siswa bidang study Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kanor
Bojonegoro.

2) Hipotesis nol atau Ho yaitu mengatakan ketidak adanya hubungan antara
variabel yaitu tidak adanya pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe
“make a match” terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang study

Pendidikan Agamalsam di SMPN 1 Kanor Bojonegoro.

F. Definisi Operasional

Untuk maksud yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis akan
memberikan penjelasan tentang bagian kata atau kalimat yang ada di dalamnya.

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh : adalah daya yang ada atau dari sesuatu(orang,benda,atau yang
lainnya) yang ikut membentuk watak,kepercayaan atau perbuatan seseorang. ’
2. Model pembelgjaran kooperatif : Suatu bentuk atau contoh dalam pembel gjaran
secara kooperatif yang mana siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat

merangsang siswa |ebih bergairah dalam belgjar.®

” Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 664
® AnitaLie, Cooperative Learning..........., hal. 15



3. Make a match : Merupakan salah satu tipe model pembelgjaran kooperatif,
yaitu suatu model belgjar di mana siswa dipasangkan dengan menggunakan
kartu.?

4. Meningkatkan : Usaha yang diarahkan untuk mencapai taraf atau tingkat yang
diharapkan (berkenaan dengan mutu, tujuan dan lain-lain).

5. Kecepatan : Suatu gerakan, perjalanan yang dengan waktu yang singkat dapat
mencapai jarak yang panjang.’°

6. kepahaman: mengerti benar (akan), tahu benar (pandai dan mengerti benar
mengenai suatu hal).™

7. Pendidikan Agama Islam : mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di tingkat
sekolah menengah kejuruan.

Dengan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan judul “Pengaruh Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Make A Macth terhadap kecepatan Pemahaman
siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Kanor Bojonegoro”
adalah ingin mengetahui penerapan pembelgjaran kooperatif yang secara
pel aksanaannya siswa akan belgjar untuk mencari pasangan kelompoknya dengan

cara menggunakan beberapa kartu yang disediakan oleh guru.

° |sioni, Cooperative Learning, Mengembangkann Kemampuan Belajar Berkelompok, (Bandung:
Alfabeta, 2007), hal. 77

19 poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hal. 199

" 1bid., hal. 694
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini penulis susun dengan menggunakan

sistem bab demi bab. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah :

Bab |

BAB II

BAB Il

BABIV :

BabV

: Membahas tentang pendahuluan yang diuaraikan menjadi sub bab :

Latar Belakang, Rumusan Masal ah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

Definisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan.

: Landaan Teori; Bab ini berisikan tentang rumusan teoritis tentang

konsep  strategi  pembelgaran  kooperatif,  prinsip-prinsip
pembelgjaran kooperatif, konsep pembelgaran kooperatif tipe Make
a Match, langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Make
a Match, selanjutnya diteruskan dengan tinjauan tentang pemahaman
siswa dan dilanjutkan dengan “Pengaruh Pembelgjaran Kooperatif
Tipe Make a Match terhadap Peningkatkan Kecepatan Pemahaman

siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam”.

. Metode penlitian yang berisikan tentang jenis penelitian, populasi

dan sampel, sumber penelitian metode pengumpulan data dan analiss
data.
Merupakan hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan analisis

data serta pengujian hipotesis.

. Merupakan pembahasan akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan

dan saran



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Konsep Strategi Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian Pembelgjaran Kooperatif

Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.*

Operative Learning merupakan suatu model pembelgaran dimana
siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah
4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih
bergairah dalam belgar.

Di dalam kelas kooperatif siswa belgjar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sedergat tetapi
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling
membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk dapat terlibat
secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belgar. Selama bekerja dalam

kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang

2 |5joni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, (Bandung:
Alfabeta, 2007), hal. 15

11
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disgikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk
mencapai ketuntasan belgjar. 3
Adapun unsure-unsur dasar dalam Cooperatif Leraning menurut

Lungdren adalah sebagai berikut:

a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “Tenggelam atau
Berenang Bersama”. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap
siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya.

b. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan
yang sama.

c. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para
anggota kel ompok.

d. Para siswa diberikan satu evaluas atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

e. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belgjar.

f. Setigp siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individua
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. **

2. Prinsip-prinsip Pembelgaran kooperatif

Anita Liedaam bukunya Cooperative Learning”menyebutkan

prinsip-prinsip pembelgjaran kooperatif adalima macam,™ yakni:

3 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publister, 2007), hal. 41

“1goni, Cooperative Learning......, hal. 13-14

> Anita Lie, Cooperative Learning......, hal. 31
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a. Saling Ketergantungan Positif

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap
anggotanya. Wartawan mencari dan menulis berita, redaksi mengedit, dan
tukang ketik mengetik tulisan tersebut. Rantai kerja sama ini berlanjut
terus sampai dengan mereka yang dibagian percetakan dan loper surat
kabar. Semua orang ini bekerja demi tercapainya satu tujuan yang sama,
yaitu terbitnya sebuah surat kabar dan sampainya surat kabar tersebut di
tangan pembaca. *°

Untuk terciptannya kelompok kerja yang efektif, setiagp anggota
kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan
kelompoknya. Tugas tersebut tentu sgja disesuaikan dengan kemampuan
setigp anggota kelompok. Inilah hakekat ketergantungan positif, artinya
tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesalkan manakala ada anggota
yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja
sama yang bak dari masing-masing anggota kelompok. Anggota
kelompok yang mempunyai kemampuan lebih,diharapkan mau dan
mampu membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya.

b. Tanggung Jawab Perorangan

Prinsip ini merupakan akibat langsung dari unsure yang

pertama.Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model

pembelgaran Cooperative Learning, setigp siswa akan merasa

'8 Dr. Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran............., hal. 246
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bertanggung jawab untuk melakikan yang terbaik. Kunci keberhasilan
metode kerja kel ompok adalah persiapan guru dalam menyusun tugasnya.
c. Interaksi Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka
dan berdiskusi.Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelgar
untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil
pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari
satu kepala sgja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih besar
daripada jumlah hasil masing-masing anggota. *’
d. Komunikasi Antar Anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelgjar dibekali dengan
berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam
kelompok, pengajar perlu menggarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak
setigp siswa mempunyal keahlian mendengarkan dan berbicara
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk
mengutarakan pendapat mereka.
e. Evaluas Proses Kelompok
Penggar perlu menjadwakan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini

7 |bid., hal. 247
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tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok,tetapi bisa diadakan
selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelgar terlibat dalam
kegiatan pembel g aran Cooperative Learning.
3. Manfaat Pembelgjaran Kooperatif
Menurut penulis,adapun manfaat yang diperoleh dari pembelgaran
kooperatif adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pencurahan waktu dan tugas
b. Rasahargadiri sekolah menjadi lebih tinggi
c. Angka putus sekolah menjadi rendah
d. Memperbaiki kehadiran
e. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar
f. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
g. Konflik antar pribadi berkurang
h. Sikap apatis berkurang
i. Pemahaman yang lebih mendalam
j. Motivas lebih besar
k. Hasil belgjar lebih tinggi
|.  Meningkatkan kebaikan budi,kepekaan dan toleran
4. Kelebihan dan Kekurangan Pembel gjaran kooperatif
a. Kelebihan Pembelgjaran kooperatif
Kelebihan Pembelgaran kooperatif sebagal suatu strategi

pembelgaran di antaranya adalah:
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1) Meaui pembelgjaran kooperatif, siswa tidak terlalu menggantungkan
pada guru,akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berpikir sendiri,menemukan informasi dari berbagai sumber,dan
belgjar dari siswayang lain.

2) Pembelgjaram kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
menggunakan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verba dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

3) Pembelgaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada
orang lain dan menyadari akan segaa keterbatasannya serta menerima
segala perbedaan.

4) Pembelgjaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap
siswauntuk lebih bertanggung jawab dalam belgjar.

5) Interaksi selama pembelgaran kooperatif berlangsung dapat
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir,
hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

b. Kekurangan pembelajaran kooperatif
Di samping kelebihan, pembelgaran kooperatif juga memiliki
beberapa kekurangan. * Diantaranya adal ah:

1) Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelgaran kooperatif
memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan

secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat

8 Dr. Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran............, hal. 250
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Cooperative Learning. Untuk siswa yang dianggap memiliki
kelebihan, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap
kurang memiliki kemampuan.

2) Penilaian yang diberikan dalam pembelgaran kooperatif didasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari
bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi
setiap individu siswa.

3) Keberhasilan pembelgaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup
panjang. Dan, hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu
kali atau sekali-kali penerapan strategi ini.

4) Dalam pembelgjaran kooperatif, selain siswa belgar bekerjasama,
siswa juga harus belgar bagaimana membangun kepercayaan diri.
Untuk mencapai kedua hal itu, dalam pembelgaran kooperatif

memang bukan pekerjaan yang mudah.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe “Make a Match”
1. Pengertian pembelajaran “Make a Match”
Teknik mencari pasangan Make a Match, yaitu teknik yang
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini

adalah siswa menari pasangan sambil belgar mengena suatu konsep atau
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topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam
semua mata pelgjaran dan untuk semuatingkatan usia.*®

Pada penerapan metode Make a Match, diperoleh beberapa temuan
bahwa metode ini dapat memupuk kerjasama siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses
pembelgjaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias
mengikuti proses pembelagjaran dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat
siswa mencari pasangan kartunya masing-masing. Hal ini merupakan suatu
ciri dari pembelgaran kooperatif seperti yang dikemukakan oleh Lie

(2002:30) bahwa “pembelajaran kooperatif ialan pembelgaran yang

menitikberatkan pada gotong royong dan kerjasama kelompok™.

2. Langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match
Adapun langkah-langkah pembelajaran “Make a Match” adalah
sebagai berikut:

a. Bagilah siswa menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemegang kartu
jawaban dan kelompok pemegang kartu pertanyaan.

b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

c. Setiap siswamendapat satu buah kartu

d. Tiap siswamemikirkan jawaban/soal dari yang dipegang

19 |50ni, Cooperative Learning........., hal. 77
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Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (soal jawaban).

Setigp siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

Dalam waktu yang sudah ditentukan dan siswa telah mendapat pasangan,
maka kartu perteanyaan dan jawaban ditujukan kepada kelompok penilai,
kelompok penilai akan memberikan penilaian.

Guru memberi ulasan atas pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan
melalui metode “Make a Match”.

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi
pelgjaran.?

Pada saat guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topik

tentang mencari pikiran utama dan pikiran penjelas dalam wawancara untuk

sesi review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu

jawaban). Setelah guru memerintahkan siswa untuk mengambil kartu tampak

sebagian besar siswa bersemangat dan termotivasi untuk menarik satu kartu

soal. Setelah siswa mendapatkan kartu soal, masing-masing tampak

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. Kelompok dengan

% Agus Suprijono, Bahan diklat metode PAIKEM, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2007),

hal. 13



pasangannya ingin saling mendahului untuk mencari pasangan dan

mencocokkan dengan kartu (kartu soal atau kartu jawaban) yang dimilikinya.

Disinilah terjadi interaksi antara kelompok dan interaksi antar siswa di dalam

kelompok untuk membahas kembali soal dan jawaban. Guru membimbing

siswa dalam mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah

dicocokkan oleh siswa.

3. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe “Make a Match”

a. Kelebihan pembelajaran “Make a Match”

Adapun kelebihan pembelgaran Make a Match antara lain adalah

sebagal berikut:

1) Mampu menciptakan suasana belgjar aktif dan menyenangkan

2) Materi pembelgjaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa

3) Mampu meningkatkan hasil belgar siswa mencapa taraf ketuntasan
belgjar secaraklasikal 87,50%.. %

Selanjutnya, penerapan metode “Make a Match” dapat
membangkitkan keingintahuan dan kerjasama di antara siswa serta mampu
menciptakan kondisi yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran mengikuti standard kompetensi, yaitu: berpusat pada
siswa, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, memiliki semangat

mandiri, bekerjasama dan kompetensi, menciptakan kondisi yang

 http://Tirmizi_Ramadhan’s_Blog.Pembelajaran_Kooperatif “Make a Match’/2009/htm
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menyengkan, mengembangkan beragam kemampuan dan pengaaman

belgjar, karakteristik mata pelgaran.

. Kelemahan pembelajaran “Make a Match”

Di samping manfaat yang dirasakan oleh siswa, pembelgaran
kooperatif metode Make a Match juga mempunyai sedikit kelemahan,
yaitu: %

1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan

2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak
bermain-main dim proses pembel gjaran.

3) Guru perlu persigpan bahan dan alat yang memadai

4) Para siswa masih banyak yang belum memahami cara mengisi kartu
soal dan jawaban ke dalam LKS karena tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa belum disertai dengan penjelasan yang lebih
rinci.

Kemudian menurut Sriayu, kelemahan metode Make a Match ini ialah jika

kelas termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) dan guru kurang

bijaksana. Maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan

keramaian yang tidak terkendali. Tentu sgja kondisi ini akan mengganggu

ketenangan belgjar kelas dikiri kanannya. Apalagi jika gedung kelas tidak

kedap suara. Tapi jangan khawatir, hal ini dapat daintisipasi dengan

menyepakati beberapa komitmen ketertiban dengan siswa sebelum

pelgaran di mulai. Sedangkan sis kelemahan yang lain ialah mau tidak

2 |bid.,


http://Tirmizi_Ramadhan

22

mau guru harus meluangkan waktu untuk mempersigpkan kartu-kartu
tersebut sebelum masuk ke kelas.?
4. Contoh penerapan metode Make a Match
Adapun contoh skenario strategi pembelajaran “Make a Match” yaitu
pada uji kompetensi figih MTs.
Petunjuk : Potongan soal-soal dan jawaban lalu pisahkan keduanya dan
bagikan kepada peserta didik.

Daftar soal dan jawaban :

1) Setiap tahun setelah shalat Idul Adha dilaksanakan penyembelihan hewan
yang disebut dengan ..............
- lbadah qurban

2) lbadah qurban disyari'atkan kepada umat Islam sebagaimana juga
dicontohkan oleh Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW, dalam kisah
al-Qur'an surat As-Saffat : 102-107 yaitu Nabi .................
- Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS.

3) Sifat hewan yang sah dan memenuhi syarat untuk qurban adalah:
- Sehat, bagus, tidak cacat

4) Selain dilaksanakan tepat pada hari raya Idul Adha, penyembelihan hewan
gurban juga dapat dilaksanakan pada hari-hari Tasyrik, yaitu :
- Tanggd 11, 12, 13 Dzulhijjah

5) Hukum melaksanakan ibadah qurban adalah :
- Sunnah muakadah

% http://Sriayu.com. “Model dan Metode Pembelajaran’/2008/html
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6) Arti agiqah secara bahasa adalah”
- Aqgaberarti memotong
7) Menurut istilah agama, agigah adalah :
- Penyembelihan hewan ternak berkenaan dengan kelahiran seorang
anak sesuai dengan ketentuan syari'at.
8) Waktu pelaksanaan agiqah adalah :
- Hari ke tujuh dari kelahiran atau pada kelipatan tujuh hari hingga
dewasa.
9) Hikmah melaksanakan agigah, antaralain:
- Woujud rasa syukur kepada Allah SWT, dan sebagai pendidikan untuk
anak serta bukti tanggung jawab orang tua kepada anak.

10) Perhatikan firman Allah dalam QS. Al-Kautsar : 1-3, berikut :
(1) 53955 s By () S0 ) K (1) 550 st
Avyat tersebut menjelaskan tentang :

- Perintah ibadah qurban.?*

C. Tinjauan Tentang Pemahaman Siswa
1. Pengertian pemahaman siswa
Sebagaimana kegiatan-kegiatan yang lainnya, kegiatan belgjar
mengajar berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman)

siswa dalam mencapa tujuan yang diterapkan maka evaluas hasil belgar

* |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama |slam Berbasis PAKEM......., hal. 100-101


http://Sriayu.com
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memiliki saran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang

diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang
berhubungan dengan iangatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
infformasi serta pengembanan keterampilan intelektual, menurut taksonomi
(penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkat, yaitu:?

a. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif berupa
pengenaan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang fakta,
istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempel gjari.

b. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya berupa kemampuan memantau
mengerti  tentang isi pelgaran yang dipelgari tanpa perlu
menghubungkannya dengan isi pelgjaran lainnya.

c. Penggunaan atau penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generdlisasi atau abstraksi yang sesuai dengan situasi yang konkret dan
Situasi baru.

d. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelgjaran ke dalam
struktur yang baru.

e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke

dalam struktur yang baru.

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 201
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f. Evaluasi, merupakan kemampuan menila isi pelgaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu penerimaan, jawaban atau reaks, penilaian, organisasi, dan interaksi.
Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan
dan kemampuan perseprual, keharmonisan (ketepatan), gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresif dan interpreatatif.?®

Pemahaman adadah hasil belgar, misanya anak didik dapat
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru atau
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.?’ Pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga kategori :

1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya: dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau

menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), hal. 22
?"|bid., hal. 24
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3) Tingkat ketiga (tingkat tertinggi) adalah pemahaman ekstrapolasi tertulis
dapat membuat ramalan konsekuens atau dapat memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus atau masal ahnya.

Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap mata
pelgjaran yang disampaikan guru dalam proses belgar mengajar, maka
diperlukan adanya penyusunan item tes pemahaman.

Pemahaman karkateristik dan kemampuan siswa juga dapat dilakukan
melalui teknik tes keterampilan, kecerdasan, bakat, minat, sikap, motivasi,
prestasi belgar, serta tes fiskk. Pemahaman siswa juga dapat dilakukan
melalui  teknik non-tes, seperti observasi, wawancara, angket, studi
dokumenter, sosiometri, portofolio, otobiografi, studi kasus, komferensi kasus
dll. Pemahaman siswa dapat dilakukan oleh guru sendiri baik secara langsung
dengan siswa, atau pun melalui sumber lain seperti orang tua, guru lain, siswa
lain dan sebagainya. pengumpulan data tes bisa dilakukan dengan meminta
bantuan |embaga-lembaga.®®

Jadi, dari pengertian pemahaman di atas dapat penulis simpulkan
bahwa siswa dapat dikatakan paham apabila siswa mengerti serta mampu
menjelaskan kembali dengan kata-katanya sendiri materi yang telah

disampaikan guru, bahkan mampu menerapkan ke dalam konsep-konsep lain.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 229
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2. Tolak ukur dalam mengetahui pemahaman siswa
Adapun indikator-indikator keberhasilan sebagai tolok ukur dalam
mengetahui pemahaman siswa adalah sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang digjarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secaraindividual maupun kelompok.

b. Penilaian yang digariskan dalam tujuan pengaaran/instruksional khusus
(TIK) telah dicapa oleh siswa, baik secara individual maupun
kelompok.?

Daam mengevaluas tingkat keberhasilan atau pemahaman belgjar
antaralain:

a Tesformatif

Digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap
siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.

b. Tes subyektif

Meliputi ssjumlah bahan penggjaran tertentu yang telah digarkan
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambarann

daya serap siswa serta meningkatkan tingkat prestasi belgar siswa. Hasil

# gyaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
hal. 106
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tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belgjar mengajar dan
diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.
c. Tessumatif
Diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah digjarkan selama satu semester. Tujuannya
adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belgar siswa
dalam satu periode belgjar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan
kelas (ranking).*
Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, standarisasi atau taraf
keberhasilan dalam belajar mengajar adalah sebagai berikut:
a. Istimewa (maksimal) : apabila seluruh bahan pelgaran yang digarkan
dapat dikuasai siswa.
b. Balk sekali (optimal) : apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelgaran
dapat dikuasal siswa.
c. Bak (minimal) : apabila bahan pelgjaran yang digjarkan hanya 60%-75%
yang dikuasai siswa.
d. Kurang : apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari 60% yang
dapat dikuasai sisva.*
Dengan adanya format daya serap siswa dan prestasi keberhasilan

siswa daam mencapa tujuan instruksi keberhasilan (TIK), maka dapat

%0 |bid., hal. 106
% 1bid., hal. 107
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diketahui pemahaman atau keberhasilan dalam kegiatan proses belgar
mengaar yang dilakukan oleh guru dan siswa. suatu proses belgjar mengajar
tentang suatu bahan penggjaran dinyatakan berhasil apabila tujuan
instruksional khsus dapat dicapai. Oleh karena itu dilakukan tes (ujian)
formatif, agar lebih cepat diketahui kemampuan daya serap (pemahaman)
siswa dalam menerima mata pelgjaran yang disampaikan guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa

Hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri
maupun yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belgar yang dicapa seperti kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan.*

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan belgjar siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah
sebagal berikut:

a Tuuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan belgjar mengagjar. Sedikit banyaknya perumusan tujuan
juga akan mempengaruhi kegiatan penggjaran yang dilakukan oleh guru

sekaligus akan mempengaruhi kegiatan belgjar anak didik.®

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru Algesindo, 1989),

hal. 39

3 gyaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar................. hal. 109
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b. Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolha. Guru adalah orang yang
berpengaruh dalam bidang profesinya. Dalam satu kelas, anak didik satu
berbeda dengan lainnya yang nantinya akan mempengaruhi pula dalam
keberhasilan belgjar. Dalam keadaan yang demikian ini seseorang guru
dituntut untuk memberikan suatu pendekatan belgjar yang sesuai dengan
keadaan anak didik, sehingga akan tercapai tujuan pembelgaran yang
diharapkan.®

c. Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan senggja datang ke sekolah
maksudnya adalah anak didik di sini tidak terbatas oleh usia, baik usia
muda, ustia tua, atau telah lanjut usia. Anak didik yang berkumpul di
sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik, sehingga daya serap
(pemahaman) siswa yang di dapat juga berbeda-beda dalam setiap bahan
pelgjaran yang diberikan oleh guru, karena itu dikenallah adanya tingkat
keberhasilan yaitu tingkat maksimal, optimal, minimal dan untuk setiap
bahan yang dikuasai anak didik.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa anak didik adalah unsur
manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil

belgjar yaitu pemahaman siswa.

% 1bid., hal. 112
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d. Kegiatan pengagjaran

Kegiatan penggjaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan
anak didik dalam kegiatan belgjar menggjar.®® Kegiatan penggjaran ini
meliputi bagaimana guru menciptakan lingkungan belgar yang sehat,
strategi belgjar yang digunakan pendekatan-pendekatan, metode dan
media pembelgjaran serta evaluasi penggaran. Di mana hal-hal tersebut
jika dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan mempengaruhi
keberhasilan proses belgjar menggjar.

e. Bahandan alat evaluasi

Bahan evaluas adalah suatu bahan yang terdapat di dalam
kurikulum yang sudah dipelgari oleh anak didik guna kepentingan
ulangan (evaluasi).

Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluas
diantaranya adalah: benar salah (true-false), pilihan ganda (multi-choice),
menjodohkan (matching), melengkapi (completation), dan essay.
Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung pula pada bahan
evauas dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham terhadap materi
yang diberikan waktu lalu.

f. Suasanaevauas (suasanabelgjar)

Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga

mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal)

ujian yang berlangsung, karena dengan pemahaman materi (soal) ujian

% 1bid., hal. 114
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berarti pula mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan siswa, jadi
tingkat pemahaman siswa tinggi, maka keberhasilan proses belgar
mengajarpun akan tercapai.

Tentunya masih banyak faktor atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan belgar atau pemahaman anak didik dalam
mengetahui kegiatan belgar menggjar di kelas. Adapun faktor-faktor yang
menyebabkannya antara lain sebagai berikut:

a Faktor internal
1) Faktor jasmaniah (fisiologi), meliputi : penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.
2) Faktor psikologis, meliputi : keintelektualan (kecerdasaan), minat
bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor eksterna
1) Faktor sosial, meliputi : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kel ompok.
2) Faktor budaya, meliputi : adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, meliputi : fasilitas rumah, fasilitas belgjar dan
iklim dalam lingkup pembel gjaran.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.*

% Uzer Usman,Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 10
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4. Langkah-langkah dalam meningkatkan pemahaman siswa
a. Memperbaiki proses penggjaran

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa dalam belgar, proses penggaran meliputi:
memperbaiki tujuan pembelgaran khususnya Tujuan Instruksional Khusus
(TIK), bahan (materi) pelgaran, metode dan media yang tepat serta
pengadaan evaluasi belgjar. Yang mana evaluas ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
disgikan. Evaluasi ini dapat berupa tes formatif, sub sumatif dan
sumatif.*’

b. Adanya kegiatan bimbingan belgjar

Kegiatan bimbingan belgjar merupakan bantuan yang diberikan
kepada individu tertentu(siswa) agar mencapai taraf perkembangan dan
kebahagaian secara optimal.

Adapun tujuan kegiatan bimbingan belgjar adalah :
1) Mencari cara-carabelgjar yang efisien dan efektif bagi siswa.
2) Menunjukkan cara-cara mempelgari dan menggunakan buku

pelgjaran.
3) memberikan informasi dalam memilih bidang studi program, jurusan,
dan kelompok belgar yang sesuai dengan bakat, minat, kecerdasaan

dan lain-lain.

37 Syaiful Bahri Djamarah......, hal. 106
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4) membuat tugas sekolah baik individu atau kel ompok.
5) memajukan cara-cara menyel esaikan kesulitan belgjar.®

c. Menumbuhkan waktu belgjar dan pengadaan feed back (umpan balik)
daam belgar

Daam pembelgaran, seseorang siswa harus diberi waktu yang
sesuai dengan bakat mempelgari pelgaran, tugas kemampuan siswa
dalam memahami pelgaran dan kualitas pelgaran itu sendiri, sehingga
dengan demikian siswa akan dapat belajar dan mencapai pemahaman yang
optimal.

Disamping penambahan waktu belgjar, guru juga harus sering
mengadakan feed back (umpan balik) sebagai pemantapan belgar. Umpan
balik merupakan doservasi terhadap akibat perbuatan (tindakan) dalam
belgjar. Hal ini dapat memberikan kepastian kepada siswa apakah kegiatan
belgar telah atau belum mencapai. Bahkan dengan adanya feed back jika
terjadi-terjadi kesalah pahaman pada anak, maka anak akan segera
memperbaiki kesal ahannya.*

d. Motivas belgar
Motivas belgar adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu

perbuatan atau tnidakan tertentu.Perbuatan belgjar terjadi karena adanya

¥ Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 138
39 Mustagim, Abdul Wahab, Psikolog Pendidikan, (Jakata: PT. Rineka Cipta, 1996), hal. 116
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motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belajar.*
Motivasi ini dapat memberikan dorongan yang akan menunjang kegiatan
belajar siswa “motivator” terhadap siswa. Motivasi belajar dapat berupa
motivas ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan
yang timbul untuk mencapai tujuan yang datang dari luar dirinya,
msalnya: guru memberikan pujian (penghargaan), hadiah, perhatian, atau
menciptakan suasana belgjar yang sehat. Sedangkan motivasi intrinsik
adalah dorongan agar siswa melakukan kegiatan belgar atau dasar
keinginan dan kebutuhan serta kesadaran diri sendiri sebagai siswa. **
Kemauan Belgjar

Adanya kemauan dapat mendorong belgjar dan sebaliknya, tidak
adanya kemauan dapat memperlemah belgar. Kemauan belgar
merupakan hal yang penting dalam belgar, karena kemauan merupakan
fungs jiwa untuk dapat mencapa sesuatu, dan merupakan kekuatan dari
dalam jiwa seseorang .*Artinya seseorang siswa mempunya Suatu
kekuatan dari dalam jiwanya melakukan aktivitas belgjar.

Remedial teaching (pengajaran perbaikan)
Adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau

membetulkan, atau dengan singkat penggaran yang membuat menjadi

0 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,1995)hal 50
“ Nana Sudjana.”Dasar-dasarProsesBelajar Mengajar”, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1998),

hal. 160

“2 Abu Ahmadi,Widodo Supriyono.”Psikologi Belajar”........., hal. 40
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baik. Maka pengajaran perbaikan atau remedial teaching itu adalah bentuk

khusus penggjaran yang berfunsi untuk menyembuhkan, membetulkan

atau membuat menjadi baik. *®
Adapun sasaran pokok dari tindakan remedial teaching adalah :

1) Siswa yang prestasinya dibawah minimal, di usahakan dapat
memenuhi kriteria keberhasilan minimal.

2) Siswa yang sedikit kurang atau telah mencapai bakat maksimal dalam
keberhasilan akan dapat disempurnakan atau ditingkatkan pada
program yang lebih tinggi. *

g. Keterampilan mengadakan variasi.Varias disini mengandung arti suatu
kegiatan guru dalam proses belgjar mengajar yang ditujukan untuk
mengatasi kebosanan murid, sehingga situasi belgjar mengagjar murid
senantiasa aktif dan terfokus pada mata pel gjaran yang disampaikan.

Keterampilan ini meliputi : variasi dalam cara mengajar guru, variasi
dalam penggunaan strategi dan metode pembelgaran, serta variasi pola
interaksi guru dan murid.

Dengan keterampilan mengadakan variasi dalam proses belgar
menggjar ini, memungkinkan untuk membangkitkan gairah belgar,

sehingga akan ditemukan suasana belajar yang “hidup” artinya antara guru

*1bid., hal. 152
“ Abin Syamsudin Makmun,”psikologi Pendidikan™.........., hal, 236
5 Moh Uzer Usman,”Menjadi Guru Profesional”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 84
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dan murid saling berinteraksi, tidak ada rasa kejenuhan dalam belgar,
dengan keadaan demikian pemahaman siswa akan mudah tercapai bahkan

akan menemukan suatu keberhasilan belgjar yang diinginkan.

D. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe “make a match” terhadap kecepatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama | slam
Daya serap atau pemahaman siswa terhadap materi pelgjaran merupakan
salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap orang dalam Proses Belgar
Menggar (PBM). Para guru berusaha semaksimal  mungkin  untuk
memanipulas materi supaya anak didiknya dapat memahami materi yang
disgjikan secara mendalam.

Salah satu cara yang dilakukan guru dalam pencapaian tujuan
pembelgjaran yang maksimal adalah dengan menggunakan metode pembelgjaran
kooperatif. Dengan pembelgaran kooperatif ini, anak didik akan mampu
menyerap materi dengan balk dan tahan lama akan ingatannya, hal ini
disebabkan para guru diberikan kebebasan untuk memilih model pembelgaran
kooperatif yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan guru dan siswa.
Seorang guru dapat memberikan berbagar model pembelgaran kooperatif
sehigga akan tersusun materi yang siap disgikan dihadapan semua siswa.

Menurut penulis, siswa akan mudah memahami pesan penggaran jika dalam

proses belgjar mengagjar dilengkapi dengan strategi pembelgaran yang baik,
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misalnya, dengan pembelajaran kooperatif tipe “make a match” bahan pelajaran
yang disampaikan melalui pembelajaran “make a match” ini akan sangat
membantu dalam memahami maksud dari pembelgaran, dengan demikian anak
didik akan lebih mencerna bahan pelgaran yang disampakan pembelajaran
“make a match”.

Metode menggjar itu adalah suatu teknik penyampaian bahan pelgaran
kepada murid. la dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelgjaran dengan
mudah, efektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik. Oleh karena itu terdapat
berbagai cara yang dapat ditempuh. Dalam memilih cara atau metode ini guru
dibimbing oleh filsafat pendidikan yang dianut guru dan tujuan pelgaran yang
hendak dicapai. *°

Pendidikan Islam merupakan suatu proses transformasi dan internalisasi
ilmu pemgetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui pertumbuhan dan
pengembangan potensi fitrah anak, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan
hidup dalam segala aspeknya, serta menjadi manusia yang dapat menyelaraskan
kebutuhan hidup jasmani dan rohani. *’

Dari sisi lain, terutama dari kajian empiris maka dapat dijelaskan sebagai
berikut : bahwa ilmu pendidikan Islam ialah ilmu membahas proses penyampaian
materi-materi garan Islam kepada anak didik dalam proses pertumbuhannya.

[Imu ini juga membicarakan bagaimana metode penyampaian gjaran Islam paling

“¢ Zakyah Darajat.” Metodol ogiPengajaran Agama |slam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 61
4 |smail.”Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM........., hal. 36
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tepat dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga memperoleh hasil yang
memuaskan. *®

Pemberian materi pendidikan agama Islam melalui pembelgjaran kooperatif
daam proses belgar menggar, keberadaannya akan memberikan kepuasan
tersendiri apalagi ketika siswa mengalami kebosanan dan kelelahan dalam belgjar
disebabkan penjelasan guru yang sulit dicerna dan dipahami oleh siswa.

Kebosanan atau kejenuhan belgjar adalah rentang waktu tertentu yang
digunakan untuk belgjar, tetapi tidak mendatangkan hasil, siswa yang mengalami
keadaan yang demikian merasa seakan akan pengetahuan atau materi pelgaran
yang diterimatidak ada kemajuan. Dan seorang siswa akan merasa otaknya penuh
dan padat, sehingga tidak mampu lagio untuk memuat pelgjaran. *°

Dari uraian-uraian di atas, menyatakan bahwa pembelgjaran kooperatif tipe
“make a match” merupakan strategi pembelajaran yang cocok dan tepat dalam
menciptakan suasana belgar yang efektif dan efisien, karena menggunakan
strategi yang menarik perhatian yang sesuai dengan isi materi yang ada, sehingga
dengan pembelajaran “make a match” tersebut siswa mampu membawa materi
yang disampaikan dengan jarak yang lama, karena mereka paham apa yang
disampaikan.

Dengan demikian, penggunaan pembelajaran “make a match” dapat

menenangkan dan mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang

“8 Nur Uhbiyah,Abu Ahmadi.”lImu pendidikan Islam”, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 13
“9 Muhibbin Syah.”Psikologi Pendidikan”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 165
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disampaikan guru, sehingga tidak menutup kemungkinan siswa memperoleh dan
mengingat isi pelgjaran semakin besar, begitu pula tingkat pemahaman siswa
semakin tinggi dikarenakan pembelajaran “make a match” sebagai penyalur
informasi juga dapat menggugah emosi dab sikap belgar siswa. Dan yang
penting, pembelajaran make a match dapat berfungsi untuk mengakomodasi siswa
yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelgaran yang
disajikan.

Berdasarkan penadaran penulis di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sementara bahwa pembelajaran kooperatif tipe “make a match” berpengaruh
terhadap pemahaman siswa pada mata pelgjaran pendidikan agama Islam yang

disampaikan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penélitian
Data merupakan suatu yang diketahui yang dapat digolongkan menjadi dua
jenis,yaitu;
1. DataKualitatif
Yaitu data yang tidak berwujud angka tetapi dalam bentuk konsep atau
pengertian abstrak. Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah
peneltian tentang: Bagaimana pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe
“Make a Match” terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang study
Pendidikan Agama Islam di SMPN | Kanor Bojonegoro, Sejarah berdirinya,
obyek penelitian, Letak geografis dan Stuktur organisasi obyek penelitian dan
sebagainya.
2. DataKuantitatif
Yaitu data yang diperoleh dengan jalan merubah data kualitatif ke
daam atau menjadi angka-angka. Yang termasuk data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah sejumlah siswa, guru dan karyawan, jumlah sarana dan

prasarana pendidikan dan hasil angket

41
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B. Sumber Data
Data penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data,yaitu:
1. Library Research
Yaitu data yang diperoleh dari literatur yang ada, baik dari buku,
majalah, surat kabar dan lain-lain yang ada hubungannya dengan topik
pembahasan.
2. Field Research
Yaitu data yang diperoleh dari lapangan (obyek) penelitian, yakni
sumber data dari dokumen yang ada serta obyek manusia,diantaranya adal ah:
- KepaaSekolah
- Guru mata pelgjaran Pendidikan Agamalslam

- SiswakelasVIII SMPN | Kanor Bojonegoro

C. Populas dan Sampel
1. Populasi
Adalah keseluruhan obyek penelitian. Apabila seseorang ingin memiliki
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.50 Adapun yang dijadikan populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswadi SMPN | Kanor Bojonegoro.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek......., hal. 130



43

2. Samped
Merupakan perwakilan dari populasi yang termasuk dalam populasi itu.
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik pengambilan sampel:
a Sampel non Random (tidak acak), ada beberapa macam yaitu:
1) Purpose Sample (Pengambilan sampel berdasarkan tujuan)

Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah subyek yang
tidak hanya sebagai pelaku,akan tetapi juga memahami seluk-beluk
permasalahan penelitian yang menjadi fokus kerja penelitian

2) Proporsional Sample (Pengambilan sampel berdasarkan sub populasi)

Dilakukan dengan memperhatikan sub sampel dan dilakukan

terhadap jumlah sampel dari setiap sub populasi.
b Sampel Random (Sampel acak)

Cara mengambil sampel dari populasi dengan memberikan
kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk terpilih menjadi
anggota sampel. Cara mengambil dari sampling random ini ada tiga cara:
undian, ordinal, dan table bilangan random. Untuk efisien waktu, tenaga
dan pikiran, peneliti memaka cara undian. Pada pengambilan sampel
dengan cara undian ini, peneliti menggunakan dasar pemikiran (Suharsimi
arikunto,1997), populasi lebih dari 100 dapat diambil sampel 10% - 15%

atau 20% - 25% atau lebih. >

51 |pid. hal. 134



Dan daam pendlitian ini,peneliti mengambil sampel penelitian

yaitu kelas V11 khususnya kelas VIl G.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Metode dengan cara mengadakan pengamatan terhadap obyek, baik
secara langsung atau tidak. Dalam menggunakan metode observasi, cara yang

paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan

sebagal instrumen. %2

2. Quesioner atau Angket
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan, atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. >3
3. Metode Interview
Metode interview (wawancara) merupakan teknik pengumpulan data
melalui proses tanya jawab, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan

secarafisik. >

%2 5ugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta), hal. 203
%3 \bid. hal. 199
* sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta:Andi Offset,1987), hal. 193
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4. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, magjalah, prasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya. >

E. Analisisdata

Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk merumuskan jawaban
dan pertanyaan dari perihal perumusan-perumusan dan pelgaran-pelgjaran atau
hal-hal yang kita peroleh dari proses penilaian.

Tujuan dari anadlisa adalah untuk mencari kebenaran dari data-data yang
telah diperoleh, sehingga dari sini dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan.

Dalam penélitian ini, peneliti menggunakan analisa data statistic sederhana
berupa prosentase atau analisa statistic Product Moment. Untuk lebih jelasnya
penulis jelaskan sebagai berikut:

Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua dari rumusan masalah
digunakan metode analisa deskriptif.Sebelum penulis menjabarkan hasil data
secara korelasi Product Moment, maka penulis akan menghitung nilai frekuensi
prosentase relative atas penelitian sebagai bentuk table prosentase.Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

% Suharsimi Arikunto,..................., hal. 231
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P:£X100%
N

P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah
Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat ditafsirkan

dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:

76% - 100% = kategori baik

56% - 75% = kategori cukup

40% - 55% = kategori kurang baik
0% - 35% = kategori jelek

Untuk menjawab permasal ahan ketiga dari rumusan masalah di atas, penulis

menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus:

_— nExy — (£X) (Zy)
Y \/ nZx? — (2x)% (nZy? - (Zy)?)

ry = Angka indeks korelasi “r”

N = Number of coses (jumlah responden)
Zyy =Jdumlah perkalian skor X dan'Y

Zx  =Jdumlah X

2y =Jumlah skor Y
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Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penggunaan rumusan
diatas adalah adalah:

a. Membuat table kerja atau table perhitungan dengan 6 kolom,yaitu:

Kolom | = Subyek Penelitian

Kolom Il = Skor variabel X

Kolom Il = Skor variabel Y

Kolom IV = Hasil kali variabel X dalam variabel Y (XY)
KolomV = Hasil penguadratan seluruh variabel X
Kolom VI = Hasil penguadratan seluruh variabel Y

b. Memberikan interpretasi terhadap rxy atu ro serta menarik kesimpulannya yang
dapat dilakukan secara sederhana atau dengan jalan berkonsultasi. Pada table
nilai “r” product moment, hal ini untuk menguji signifikasi dari korelasi kedua
variabel tes signifikasi 5% dan 1%, apabila dari perhitungan nilai rxy diperoleh
nilai yang memenuhi signifikasi 5% dan 1% maka berarti hipotesis alternative
diterima. Begitu pula sebaliknya, apabila perhitungan rxy diperoleh nilai yang
tidak memenuhi taraf signifikasi 5% dan 1% maka hipotesis alternative ditolak
dan diterima hipotesisnolnya (Ho).

c. Memberikan intepretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment
dengan cara sederhana. Dalam memberikan interpretasi baru secara sderhana
terhadap indeks korelasi “r” product moment, (rxy). Pada umumnya digunakan

pedoman sebagai berikut:
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Besarnya “r” Product Moment

Interpretasi

Antara variabel X dan variabel Y memang

0,00-0,20 terdapat korelasi, tapi sangat lemah sekali
sehingga korelasi ini diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasinya
0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi yang lemah atau rendah
0,40-0, 70 Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi yang sedang atau cukupan
0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi
0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y memang

terdapat korelasi yang sangat tinggi




BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro

SMP Negeri | Kanor Memulai kiprahnya dalam dunia pendidikan
sgjak tahun 1983, dan pada waktu itu sekolah ini belum memiliki gedung
sendiri untuk melaksanakan kegiatan belgjar-mengajar. Awalnya, sekolah
ini masih melaksanakan semua kegiatannya di sebuah gedung SD yang
terletak di desa Kanor. Setelah itu, dari waktu ke waktu SMP yang
bertujuan untuk mewujudkan sebuah sekolah menengah yang handal dan
berorientasi pada masa depan ini terus berkembang dan makin berani
bersaing dalam dunia pendidikan. Sehingga lokasi yang ada pada waktu
itu dinyatakan tidak layak lagi menampung siswa, dan dengan sebuah
usaha yang keras dan tekad yang kuat untuk maju, maka SMP Negeri |
Kanor pindah ke jalan Raya Kanor diatas |ahan seluas + 20.187 m? sampai
sekarang.

Berbagai tantangan telah dilaui oleh SMP Negeri | Kanor.
K eterbatasan sarana dan prasarana bukanlah halangan untuk berkembang dan
mengukir prestasi, dan dengan ridho Allah dan usaha keras yang dilakukan

oleh pemipin sekolah, guru, karyawan, dan peran sertawali murid, maka SMP

49
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negeri | Kanor telah berhasil menjadikan SMP Negeri | sebagai sekolah
favorit dan dipercaya sebagai sekolah teladan.

Saat ini SMP Negeri | Kanor terdiri dari 23 kelas dengan jumlah
siswa kurang lebih 814 siswa. Prestasi demi prestasi berhasil diukir telah
mengantarkan SMP Negeri | Kanor dalam peningkatan kualitas yang
berorientas untuk mempersiapkan siswa pada persaingan globa menuju
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perangkat kecakapan
hidup lainnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut perjalanan perubahan sekolah SMP
Negeri | Kanor :

1983 Pendirian SMPN | Kanor

1997 Perubahan SMP menjadi SLTP

2006 Akreditasi (A) perubahan SLTPN ke SMPN
2007 Menjadi rintisan SSN

NPSN : 20504432  No 818a/C3/Kep/2007

. Letak geografis Sekolah

SMPN | Kanor berdiri di atas tanah kurang lebih 20.187 m?
tepatnya berada di Jalan Raya Kanor. SMPN | Kanor merupakan lembaga
pendidikan yang relatif mudah dijangkau oleh berbagai daerah terutama
daerah Sumberwangi dan Kanor. Hal ini dikarenakan letak SMP N | Kanor

berada dipinggir jalan raya dan sangat dekat dengan pusat kecamatan.
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Untuk mengetahui lebih jelas letak geografis SMPN | Kanor,

dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

a

b.

Sebelah Utara: Kampung/desa Prigi
Sebelah Selatan : Kampung/desa Sumberwangi
Sebelah Barat : Pusat Kecamatan
Sebelah Timur : Kampung/desa Toman
Berikut letak |okasi sekolah :
Jarak ke pusat Kecamatan 1,5 km
Jarak ke pusat OTODA 27 km
Terletak padalintasan : - Desa - Kecamatan

- Kab/kodya - Provins

. Visidan Mist SMPN 1 Kanor

Terampil dan unggul dalam prestas berdasarkan iman dan tagwa :

a Vis

Mewujudkan:

1) Pengembangan kurikulum yang adaptif

2) Proses pembelgaran yang efektif, efisien dan kontekstual

3) Ketulusan yang cerdas, kompetitif dan berakhlak mulia

4) Tenaga pendidikan dan kependidikan yang memiliki standart
nasional pendidikan

5) Sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi standart nasional

pendidikan
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6) Penggalangan pembiayaan pendidikan yang memadai
7) Penilaian yang sesuai dengan ketentuan kurikulum SMP
b. Mis

Mewujudkan:

1) Pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
kontekstual.

2) Penerapan strategi dan metode pembelgaran yang variatif dan
inovatif

3) Peningkatan prestasi akademik dan non akademik

4) Peningkatan kompetensi dan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan

5) Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan
modern

6) Penggalangan dana dari berbagai sumber yang legal dan tidak
mengikat

7) Penerapan sistem penilaian pembelgarn yang otentik

4. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur organisasi merupakan suatu badan yang di dalamnya
memuat tugas dan tanggung jawab sekelompok orang, dan yang paling
penting adanya kerja sama antara satu dengan yang lain dalam mencapai
tujuan yang diharapkan. Adapun struktur organisass SMP N | Kanor

adalah sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI SMPN I KANOR

Kepala Sekolah

Drs. Bambang Hariyanto, MM
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Komite Wakasek KA. TataUsaha
H. Sagie Muallif, S.Pd "I IndahYuni, SPd
Ur. Kurikulum Ur. Kesiswaan Ur. Sarana & Prasarana Ur. Humas
Mu’awiyah, S.Pd Ahmad Subgyo, S.Pd Drs. Subgji Mun’im Suryono, S. Pd
I I
Koordinator koordinator
Mata Pelgjaran Ekstrakulikuler
1. Pendas 1. Olah Raga Wali Guru Guru Tenaga Pengagjar
Drs. Suhadji Ahmad Subagyo )
2. PPKN 2. Drum Band Kelas | Mapel BP yang lain
Subinto, S.Pd Suyono, S. Ag
3. B.indonesia 3. Pramuka
Drs. Pamujji Drs. Masturparlan
4, Matematika 4, Seni Baca Al-Qur’an
Sulistyo Sujudiyanto,S.Pd Uswatun Hasanah, S. Ag
5. IPA Fiska 5. Kesenian Perpustakaan
Drs. Harwono Astri Wahyuni Suryono, S. Ag
IPA biologi 6.PMR
A.H. Moestofa, S.Pd Mun’im Suryono, S. Pd
6. |IPS Geogréafi 7. Teater
Sri Astuti, S.Pd Drs. Mustofa Efendi
IPS Sejarah 8.KIR
Nur Hamid Drs. Mustofa Efendi
IPS Ekonomi
Tri Lestari Budiasih, S.Pd
7. Kertakes
Wahyuni, S.Pd
8. Penjaskes
Ahmead Subagyo, S.Pd
9. B.Ingaris v
Mun’im Suryono, S.Pd Siswa
10. B.Daerah
Mulyono, S.Pd
BK

Mualif, S.Pd




5. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan

a Keadaan Siswa

Keadaan siswa di SMP N | Kanor sangat baik hal ini
dikarenakan SMP N | Kanor merupakan satu-satu nya SMP Negeri
yang ada di desa Kanor dan merupakan salah satu SMP favorit, karena
dalam hal ini sudah begitu banyaknya prestasi yang dicapai oleh siswa-
siswi SMP N | Kanor.

Sampai saat ini, SMP N | Kanor berjumlah 814 siswa yang trdiri
dari laki-laki 403 siswa dan perempuan 411 siswa. Lebih jelasnya
mengenal jumlah murid yang adadi SMP N | Kanor dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 4.1
Data Murid SMP Negeri 1 Kanor 2009-2010

No| Kéas Jﬁrg:;’h Egldaz Jelr_nsKeIarSln Jumlah | Keterangan
1. | 1(satu) 8 kelas A 12 20 32
B 16 16 32
C 16 16 32
D 16 16 32
E 17 16 33
F 16 16 32
G 17 16 33
H 15 18 33
Jumlah Kelas| 125 134 259
2. A 11 21 32
B 14 16 30
C 17 15 32
D 16 16 32
E 15 16 31
F 14 17 31
G 16 16 32
H 11 19 40
Jumlah Kelas|| 114 136 260
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No| Kéas Jﬁrglfsh Egldai Jelr_nsKeIar;ln Jumlah | Keterangan
3. | 1(satu) | 8keas A 12 24 36
B 27 17 44
C 26 19 45
D 25 20 45
E 27 18 45
F 21 23 44
G 26 20 46
Jumlah Kelas| 1| 164 141 305

Saat ini, SMP N | Kanor memiliki 23 kelas dengan staf pengajar
sebanyak 49 orang dari alumni sekolah keguruan dan perguruan tinggi
terakreditasi. Di samping tenaga edukatif juga terdapat tenaga non
edukatif sjumlah 11 orang sesuai dengan fokus pekerjaan pada bidang
akademik, administrasi, kantor. Kesehatan dan petugas kebersihan.

Adapun untuk pengaturan jam kerja dari mulai tenaga edukatif,
non edukatif sampai waktu belgjar bagi siswa dimulai dari jam 07.00 —
13.00, dan itupun sesuai dengan tugas yang dihadapinya masing-

masing.

. Keadaan guru dan Karyawan

Untuk lebih jelas dan lengkap mengenai data guru dan karyawan

dapat dilihat dalam lampiran.

6. Keadaan Perlengkapan Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan

belgar-menggjar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap

dapat memenuhi kebutuhan baik kebutuhan siswa, guru atau karyawan,
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sehingga proses belgar-mengagjar akan mencapal keberhasilan yang
maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMPN | Kanor masih
lengkap dan masih bisa difungsikan dengan baik, dalam hal ini penulis
akan menjelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Perlengkapan sekolah di SMPN | Kanor

No Jenis Jumlah Keterangan
1. | Gedung sekolah 22 kelas Berguna dengan baik
2. | Musholla 1 buah Sda

3. | Perpustakaan 1 buah Sda

4. | Labolatorium Bahasa 1 buah Sda

5. | Labolatorium IPA 1 buah Sda

6. | Labolatorium Komputer 1 buah Sda

7. | Ruang Keterampilan 1 buah Sda

8. | Unit Kesehatan Sekolah 1 buah Sda

9. | Koperasi Sekolah 1 buah Sda

10. | Lapangan Olahraga 1 buah Sda

11. | Ruang BP/konseling 1 buah Sda

B. Penyajian Data
Untuk menunjang dalam kegiatan penyajian data dari hasil penelitian
mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif tipe”make a Match” terhadap
kecepatan pemahaman siswa di SMPN | Kanor Bojonegoro, maka pendliti
mencari data tentang pengaruh pembelgjaran "Make a Match” dan juga

tentang pemahaman siswa.
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Sedangkan dalam penyajian data ini akan disgjikan jenis data yaitu:
1. Datatentang pengaruh pembelgaran kooperatif tipe”Make a Match”
2. Datatentang pemahaman siswa
Adapun untuk format penilaian data hasil angket peneliti menggunakan
skala 1 sampai 3 yang berarti : Nilai 3 yang berarti baik; Nilai 2 yang berarti
cukup; Nilai 1 yang berarti kurang.
1. Data Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe “Make a Match”
Selanjutnya peneliti akan menyagjikan data hasil angket mengenai
pembelajaran “Make a Match”’yang meliputi kisi-kisi pembuatan angket
yakni dapat dilihat pada lampiran. Daam mengumpulkan data
pembelgaran “Make a Match” peneliti melakukan penyebaran angket
kepada siswa dengan cara memlih salah satu jawaban yang sudah tersedia.
Adapun data hasil observasi tentang pembelajaran “Make a Match™ di
SMP N | Kanor adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Skor Hasil Angket Tentang
Pembelajaran Kooperatif tipe “Make a Match”

No Nama TTaTsTa] 5 s T Te o ] ™
1. | Abdul Hamid 3/3|13|3(3[3[3[3|3|3]| 3
2. | Ahmad Wahyudi 3121233333 |3|3]| 28
3. | AnisaYanuarini 3122|133 |3|3|3|3]|2| 27
4. | Arif Khoirul Anwar 312|233 |3|2|3|]3|2| 26
5. | Arifa Sudarsono 3131333 |3|3,3]3]3]| 3
6. | Arif Samaun Fauzi 3122|3233 |2|3|3]| 26
7. | Bagas Sri Bawono 3133 |3|3|3|3|2]|2]|2]| 27
8. | Bagas Tri Wibowo 3/3|13|3|3|3[3[3|3|2/| 28
9. | Betty Nur Indah Sari 3/3|13|3(3|3[3[3|3|3]| 3
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10. | ChicaNur Kumala 312233333 |3|3]| 28
11. | Debby Verama Sari 3/3|13|3[3[3[3[3|3|3| 2
12. | Desi Wulandari 2122|323 |3|3|3|3]| 26
13. | Dika Silvia Ariani 3/3|13|3(3|3[3[3|3|3]| 3
No Nama a3 TaT5 o7 8o ] ™
14. | Eva Emynatul 3/1212|3[3|3|3|3]3]|3]| 28
15. | Hardiyanto 3/2|2|3[3|3|3|3|3|3]| 28
16. | Heru Wigiono 23|32 (3|2|2|3|3|3]| 26
17. | Lina Rogitasari 3/3/3(3[3|3|3|3]3|3]| 3
18. | Linda Erfaniasih 22121333 |3|3|3]|3]| 27
19. | M. Nasrul Insan 3|22 |3[3|3|3|3|2|2]| 26
20. | Murniati 3/3|/3(3(3]3|3|3|3|3] 3
21. | NinaNagtaiyah 2332 (3|3|3|2|3]|3]| 27
22. | NitaEko Suryani 3121233 |3|2|3|3|3]| 27
23. | Noviatus Sholikhah 3/2|2|3[3[3|3|3|3|3]| 28
24. | Nur Hariyati 3/3|3(3(3]2(3|3|3|3| 2
25. | Nur Isnaini 32|23 [3|3|2|2|3|3]| 26
26. | Riski Octaviani 312|232 3|3|3|2]|3]| 26
27. | Siti Nur Azizah 3/3|3(3(3(3[3|3|3|2| 2
28. | Slamet Ariyanto 3/2|2(3(3|3|2|3|3]|3]| 27
29. | Tri Puji Utomo 322|333 |2|3|3]|3]| 27
30. | Yuli iramatin 3/3|/3(3[3[3[3|3|3|3] 3
31. | M. Taufik Abriansyah 3/2|2|3[3]3|3|3|3|3]| 28
32. | Muhammad Subakir 3/2|2|3}23|3|3|3|3]| 28
33. | Muhqgodatul Ikromi 213|332 |3|3|3|2)|2]| 27
34. | Nurul Widia Rohma 2313331333 |3|3] 2
35. | Ningsih Pyjiati 21331333 |3|3|3|3]| 2
36. | Pipit Purnama Sari 3/2|2|{3(3|3|3|3|3|3]| 28
37. | M. Saiful 3/3|/3(3[3[3|3|3|3|3] 3
38. | ShintaFitriaWulandari | 3| 2| 2 | 3| 3| 3|2 |3|3|3]| 26
39. | YuliaEkaArdiani 3/2|2|3[3[3|3|2|3|3]| 26
40. | Yeni Astri Nurmawati 3133|3323 ]3|3|3]| 29
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Dari tabel di atas, peneliti akan memprosentasikan dari masing-

masing item pertanyaan dari pada angket, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.4
Prosentase Tentang Guru Agama Pernah Menggunakan
Pembelajaran Kooperatif “Make a Match”

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 32 80
L 2 Kadang-kadang 8 20
3. 1 Tidak - -

Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa guru agama pernah
menggunakan pembelajaran kooperatif “Make a Match” dalam kelas
adalah 80 % berarti “baik”.

Tabel 4.5

Prosentase Tentang Pembelajaran “Make a Match”
Y ang Disgjikan Sesuai Dengan Tujuan Pembelgjaran

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 19 48
L 2 Kadang-kadang 21 52
3. 1 Tidak - -

Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, penggunaan pembelajaran “Make a
Match” yang sesuai dengan tujuan pembelgaran adalah 48 % berarti
tergolong “kurang baik”.

Tabel 4.6

Prosentase Tentang Penyesuaian materi
Terhadap Pembelajaran “Make a match™
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No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 19 48
L 2 Kadang-kadang 21 52
3. 1 Tidak - -

Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa penyesuaian materi terhadap
pembelajaran “Make a Match” sebesar 48 % berarti tergolong “kurang
baik”.

Tabel 4.7

Prosentase Tentang Penggunaan Pembelajaran “ Make a Match”
Bisa Meningkatkan Motivasi Pada PBM

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 38 95
L 2 Kadang-kadang 2 5
3. 1 Tidak - -

Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, pembelajaran “Make a Match” bisa

meningkatkan motivasi pada PBM adalah 95 % berarti tergolong “baik”.

Tabel 4.8

Prosentase Tentang Penyajian Pembelajaran *“ Make a Match”

Dapat Menarik Minat Dan Perhatian Siswa

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 35 87
2. 1 Kadang-kadang 5 13
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Match™

Dari hasil prosentase di atas, bahwa

pembelajaran “Make a

dapat menarik minat dan perhatian siswa yakni 87 % berarti

tergolong “baik”.
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Tabel 4.9
Prosentase Tentang Penggunaan Pembelajaran “ Make a Match”
Pada Siswa Akan Merasa Senang Dan Tidak Bosan

No | Nilai Kategori N F %
1. 3 Ya 30 37 92
2. 1 Kadang-kadang 3 8
3. 1 Tidak -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa penggunaan pembelgaran

“Make a Match” pada siswa akan bertambah senang dan tidak bosan

adalah 92 % berarti “baik”.

Tabel 4.10
Prosentase Tentang Penggunaan Pembelajaran *“ Make a Match”
Pelgjaran Sulit Dilupakan

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 33 83
2. 2 Kadang-kadang 7 17
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa dengan penggunaan

pembelajaran “Make a Match” pelgaran sulit dilupakan adalah 83 %

yang berarti tergolong “baik”.
Tabel 4.11

Prosentase Tentang Penggunaan Pembelajaran “ Make a Match”
Suasana Kelas Menjadi Tenang Atau Tidak

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 35 87
2. 2 Kadang-kadang 5 13
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100
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Dari hasil prosentase di atas, bahwa penggunaan pembelgaran

“Make a Match™ suasana kelas menjadi tenang sebesar 87 % adalah yang

berarti tergolong “baik”.

Tabel 4.12
Prosentase Tentang Guru Dalam Penyampaian Materi Dengan
Menggunakan “ Make a Match” Akan Mudah Dimengerti

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 36 90
2. 2 Kadang-kadang 4 10
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa penggunaan pembelgaran
“Make a Match” pada siswa akan mudah dimengerti yaitu 90 % berarti
“baik”.

Tabel 4.13

Prosentase Tentang Pelgjaran Y ang Dicapai Maksimal
Dengan Menggunakan Pembelajaran *“ Make a Match”

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 33 83
2. 2 Kadang-kadang 7 17
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa pelgaran yang dicapai akan

maksimal dengan menggunakan ““make a match” sebesar 83 % berarti

“baik”.
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2. Data Tentang Pemahaman siswa Pada M ata Pelajaran PAI

Begitu juga dengan tentang pemahaman siswa ini juga, untuk
mencari data tersebut menggunakan angket yang pengambilannya
mengacu padakisi-kisi angket yang jugadilihat padalampiran.

Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas VIl H di SMP Negeri 1

Kanor ini, maka peneliti akan menygjikan data hasil angket ke dalam tabel

berikut :
Tebl 4.14
Skor hasil angket tentang pemahaman siswa
No Nama TTaTsTa] 5 a7 T o ] ™
1. | Abdul Hamid 3/3|13|3(3|3[3[3|3|3]| 3
2. | Ahmad Wahyudi 2133333 [3|3|3|3| 2
3. | AnisaYanuarini 2133|332 |3|3|3|3)| 28
4. | Arif Khoirul Anwar 2132|332 |3|3|3]|3]| 27
5. | Arifa Sudarsono 3(3[3|3|3]3|3|3]3]|3]| 3
6. | Arif Samaun Fauzi 213|333} 2|2|3|3|3]| 27
7. | Bagas Sri Bawono 2133|333 |2|3|3|3]| 28
8. | Bagas Tri Wibowo 2133333 [3|3|3|3]| 2
9. | Betty Nur Indah Sari 3/3|13|3(3|3[3[3|3|3]| 3
10. | ChicaNur Kumaa 2133333 [3|3|3|3| 2
11. | Debby Verama Sari 2133333 [3|3|3|3| 2
12. | Desi Wulandari 2132|333 [3|3|3]|3]| 27
13. | Dika SilviaAriani 3/3|13|3(3|3[3[3|2|3]| 3
14. | EvaEmynatul 3/3|13|3(3[2]3[3|3|3| 2
15. | Hardiyanto 21333333 |3|3|3| 2
16. | Heru Wigiono 2133|333 |2|3|3|3]| 28
17. | Lina Rogitasari 3133|333 |3|3|3]|]3]| 3
18. | LindaErfaniasih 2133|333 |2|2|3)|3]| 27
19. | M. Nasrul Insan 2113|2333 |3|3|3|3]| 28
20. | Murniati 3/3|13|3(3|3[3[3|3|3]| 3
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21. | NinaNagtaiyah 2/!3|13(13|3]2|3|3|3|3]| 28
22. | NitaEko Suryani 2/3|13(13|3[3|3|3|3|3] 28
23. | Noviatus Sholikhah 3/!3(3|3|3|2|2|3|2]|3| 28
24. | Nur Hariyati 3/!3(3(3|3(3|3|3|3]3]| 3
25. | Nur Isnaini 2131313322 |3|3|3]| 27
26. | Riski Octaviani 2133|3323 ]3|3]3 28
27. | Siti Nur Azizah 3/!3(3|3(3(3|3]3|3]3 30
28. | Slamet Ariyanto 2/!3|13(13|3[2|3|3|3|3]| 28
29. | Tri Puji Utomo 2/2|1313|3[3|3|3|3|3]| 28
30. | Yuli iramatin 3/3(3|3(3(3|3]3|3]3 30
31. | M. Taufik Abriansyah 21313331333 |3]3 29
32. | Muhammad Subakir 3!3/3(3|3|3|3[3|3]3| 2
33. | Muhgodatul IKromi 213|133 |3|2|3|3|3]|3]| 28
34. | Nurul Widia Rohma 3/!3(3(3|3|3|3]3|3]3]| 3
35. | Ningsih Pujiati 3/13(2|3|3(3|3]3|3]3 29
36. | Pipit Purnama Sari 2133|3333 ]3|3]3 29
37. | M. Saiful 2!3!13(13|3[3|3[3|3(3] 3
38. | ShintaFitriaWulandari (3|3 | 3 | 3|3 |2 |2]|3]| 3] 3| 27
39. | YuliaEkaArdiani 213133323 ]3|3]3 27
40. | Yeni Astri Nurmawati 2133|3333 ]3|3]3 30

Dari tabel di atas, peneliti akan mempresentasikan dari masing-

masing item pertanyaan daripada angket, yakni sebagai berikut :

Tabel 4.15
Prosentase tentang pemraktekan kembali setelah guru menyampaikan
No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 20 29 73
2. 2 Kadang-kadang 11 27
3. 1 Tidak - -

Jumlah 30 100
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Dari hasil prosentase di atas, bahwa 73 % (ya) siswa mampu
mempraktekkan kembali setelah guru menyampaikan pelgjaran.
Tabel 4.16

Prosentase tentang siswa mampu bertanya
jikasiswatidak faham dengan materi yang disampaikan

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 39 97
2. 2 Kadang-kadang 1 63
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa bertanya pada guru jika
siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan, hal ini sebesar 97 %

mengatakan “ya”.

Tabel 4.17
Prosentase tentang siswa menjawab guru jika siswa faham
No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 30 34 85
2. 2 Kadang-kadang 6 15
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, jika siswa tersebut paham yakni 85 %, tergolong

“baik”.
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Tabel 4.18
Prosentase tentang perasaan senang
jika pelgjaran yang disampaikan faham

No | Nilai Kategori N F %
1. 3 Ya 30 40 100
2. 2 Kadang-kadang - -
3. 1 Tidak - -
Jumlah 30 100

Dari hasil prosentase di atas, perasaan senang jika pelgaran paham
berjumlah 100 %, yang berarti tergolong “ya”.

Tabel 4.19
Prosentase tentang perasaan siswa akan puas
jikamateri yang disampaikan faham

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 40 100
2. L Kadang-kadang - -
3. 1 Tidak - -
Jumlah 40 100

Dari hasil prosentase di atas, perasaan siswa akan merasa puas jika
paham dengan pelgaran yang disampaikan adalah 100%, tergolong
“baik”.

Tabel 4.20
Prosentase tentang keberanian siswa maju ke depan untuk
menerangkan kembali pelgjaran yang telah disampaikan guru

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 28 70
2. 2 Kadang-kadang 12 30
3. 1 Tidak - -

Jumlah 40 100

Dari hasil prosentase di atas, keberanian siswa maju ke depan
untuk menerangkan kembali pelgaran yang telah disampaikan guru

sebesar 70 %, berarti “baik”.
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Tabel 4.21
Prosentase tentang siswa mampu menjelaskan lagi jika pelgaran itu paham
No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 33 83
2. 2 Kadang-kadang 7 17
3. 1 Tidak - -
Jumlah 40 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa mampu menjelaskan lagi

jika pelgjaran itu paham sebesar 83 %, yang berarti “baik”.

Tabel 4.22
Prosentase materi yang disampaikan jika faham akan mudah hilang
No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 39 97
2. 2 Kadang-kadang 1 3
3. 1 Tidak - -
Jumlah 40 100

Dari tabel jumlah prosentase yang menunjukkan materi yang

disampaikan jika paham akan mudah hilang sebesar 97 %, yang berarti

“baik”.
Tabel 4.23
Prosentase tentang siswa mampu menyimpulkan
materi yang disampaikan guru

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 38 95
2. 2 Kadang-kadang 2 5
3. 1 Tidak - -

Jumlah 40 100

Dari hasil prosentase di atas, bahwa siswa mampu menyimpulkan

materi yang disampaikan guru adalah 95 %, yang berarti “baik”.




Prosentase tentang hasil ulangan harian

Tabel 4.24

bagus tidaknya jika paham pelgaran yang diujikan

No | Nilai Kategori N F %
1 3 Ya 40 40 100
2. 2 Kadang-kadang 5 17
3. 1 Tidak - -
Jumlah 40 100
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Dari prosentase di atas, bahwa hasil ujian harian bagus dan

tidaknya siswa tersebut paham dengan pelgaran yang diujikan yaitu

100%, tergolong “baik”.

C. Analisis Data

Dalam menganaisa data yang disgikan di atas, maka peneliti akan

menganalisis data tersebut dengan menggunakan dua teknik analisa data, yaitu

teknik eksplanatif kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentatase dan

teknik analisa data kuantitatif dengan rumus product moment. Adapun

analisanya sebagai berikut :

1. Andisa data yang berhubungan dengan rumusan masaah pertama yaitu

tentang pembelajaran kooperatif tipe “Make a Match”.

Dan untuk menganalisa tentang penggunaan pembelgjaran “Make a

Match” ini, peneliti menggunakan rumus prosentase sebagal berikut:

P:5x100%
N

Keterangan : P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden
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Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka

peneliti menggunakan standard yang berpedoman sebagai berikut:

a 76% - 100% = baik
b. 56% - 75% = cukup
c. 40% - 55% = kurang baik

d. Kurang dari 40% = tidak baik

Untuk menganaisa data tentang frekuensi tentang penggunaan
pembelajaran kooperatif “Make a Match” peneliti perlu menentukan
frekuens jawaban idea dari hasil penyebaran angket di atas.

Adapun nilai ideal mengenai penggunaan pembelajaran “Make a
Match” adalah 3 (skor) yang berarti baik. Sedangkan dari tabel di atas
yang mempunyai skor 3 tersebut bila dijumlahkan maka didapatkan
jumlah frekuensi jawaban yang ideal yaitu 8 dari 10 item.

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

PzixlOO%
N

_8 X 100% = 80%
10

Berdasarkan standard yang penulis tetapkan maka nilai 80% berada
di antara 76% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa model
pembelajaran kooperatif “Make a Match” di SMP Negeri 1 Kanor

tergolong baik.
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2. Anadisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah kedua, yaitu

3.

tentang pemahaman siswa

Untuk menganalisa data tentang pemahaman siswa, tentunya
peneliti mencari frekuensi jawaban ideal dari hasil penyebaran angket.
Sedangkan rumus yang digunakan adalah rumus prosentase. Adapun
penilaian ideal menggunakan skor 3 yang berarti baik.

Sedangkan dari tabel di atas, yang mendapatkan skor 3 di atas, bila
dijumlahkan maka didapatkan jumlah frekuens jawaban ideal yaitu 6 dari
10 item.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
P= F x 100%
N

_ 50 X 100% = 60%
10

Berdasarkan standart yang peneliti di atas, maka nilai 60%
tergolong “kurang baik”, karena berada pada rentangan 56%-75%. Dari
perhitugan ini dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa di SMP
Negeri 1 Kanor adalah tergolong “cukup/sedang”.

Analisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah ketiga tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe “Make a Match™ terhadap
kecepatan pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro.
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a Andisakualitatif
Berdasarkan pada hasil prosentase di atas tentang model
pembelajaran “Make a Match” dan pemahaman siswa kelas VIl di SMP
Negeri 1 Kanor yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
mode pembelajaran “Mae a Match” pada saat proses belgar mengaar
yang telah dilaksanakan.

Adapun tentang pemahaman siswa kelas VIII H di SMP Negeri 1
Kanor adalah tergolong cukup dan tentunya pada saat proses belgar
mengajar berlangsung.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan tingginya
nilai dalam model pembelajaran “Make a Match”, maka semakin
tinggi pula pemahaman yang dicapai siswa dapat mencapai maksimal,
maksudnya model pembelajaran  kooperatif “Make a Match”
berpengaruh terhadap pemahaman siswa.

Namun, untuk lebih memperkuat analisis kualitatif ini, pendliti
juga menggunakan kuantitatif product moment.
b Anaisiskuantitatif product moment
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara penggunaan
pembelgjaran koperatif tipe “Make a Match” terhadap pemahaman
siswadi SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro, maka peneliti menggunakan

rumus product moment sebagai berikut:



r

nZxy — (Zx) (Zy)

o \/[nZXZ — (ZX)? (nzy? — (Zy)ZJ
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Adapun langkah sdlanjutnya daam mencari korelas antara variabel

X (model pembelajaran koperatif tipe “Make a Match’”) dengan varigbe Y

(pemahaman) siswa dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan sebagai

berikut:
Tabel 4.25
Tabel kerjakorelas product moment
No X Y Xy X2 Y2
1 30 30 900 900 900
2 28 29 812 784 841
3 27 28 756 729 784
4 26 27 702 676 729
5 30 30 900 900 900
6 26 27 702 676 729
7 27 28 756 729 784
8 28 29 812 784 841
9 30 30 900 900 900
10 28 29 812 784 841
11 29 29 841 841 841
12 26 27 702 676 729
13 30 30 900 900 900
14 28 29 812 784 841
15 28 29 812 784 841
16 26 28 728 676 784
17 30 30 900 900 900
18 27 27 729 729 729
19 26 28 728 676 784
20 30 30 900 900 900
21 27 28 756 729 784
22 27 28 756 729 784
23 28 28 784 784 784
24 29 30 870 841 900
25 26 27 702 676 729
26 26 28 728 676 784
27 29 30 870 841 900
28 27 28 756 729 784
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No X Y Xy X2 Y2
29 27 28 756 729 784
30 30 30 900 900 900
31 28 29 812 784 841
32 28 29 812 784 841
33 27 28 756 729 784
34 29 30 870 841 900
35 29 29 841 841 841
36 28 29 812 784 841
37 30 30 900 900 900
39 26 26 676 676 676
39 26 27 702 676 729
40 29 30 870 841 900

Sx=1116 | >y=1146 | >xy=32033 | >x2=31.218 | dy?=32.884

Diket: >x=1.116 >x?2=31.218
>y =1.146 Yy?=32.884
>xy =32.033

Dari table perhitungan tersebut, langkah selanjutnya adalah

memasukkan data ke dalam rumus product moment berikut ini:

. nZxy — (2X) (Zy)
7 e - (397 (nzy? - (Sy)?]

(40x32.033) - (1.116)(1.146)

) |(40x31.218)—(1.116)? (40 x 32.884) — (1.146)°

1.281.320-1.278.936

~/(1.248.720 —1.245.456) (1.315.360-1.313.316)

_ 2.384
\/(3.264)(2.044)

2.384

4/6.671.616
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2.384
2.582.94715

= 0,92297668

Untuk menguji  kebenaran  hipotesis adalah  dengan
mengkonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel
koefisien korelasi “r” produt moment. Namun terlebih dahulu dicari
dergjat bebasnya (db/df) dengan rumus db/df = N -2 =40 - 2 = 38.
Kemudian db/df tersebut dinilai pada tabel “r” product moment yang
menunjukkan bahwa padataraf signifikansi 5% diperoleh rtave = 0,320,
sedangkan padataraf signifikansi 1% dperoleh tabel = 0,413.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy>rtavel (rxy l€bih besar
dari rewe), balk pada taraf signifikanss 5% maupun 1%, maka
konsekuensinya adalah hipotesis nol atau nihil yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh antara model pembelajaran “Makea Match”
terhadap pemahaman siswa ditolak, dan hipotesis alternatif atau kerja
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara model pembelgaran
“Makea Match” terhadap pemahaman siswa diterima atau disetujui.

Adapun untuk mengetahui sgjauh mana pengaruh antara pengaruh
antara model pembelajaran “Make a Match” di SMP Negeril Kanor, maka

nilai hasil perhitungan rxy = 0,9229.7668 dikonsultasikan dengan tabel



C.
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interpretasi nilai r yaitu antara 0,90 — 1,00 yang berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran “Make a Match” terhadap pemahaman siswa di SMP
Negeri | Kanor adalah tergolong *“sangat tinggi”
Analisisregres
Untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau pengaruh antara model
pembelgjaran kooperatif tipe “Make a Match” terhadap kecepatan
pemahaman siswa di SMP Negeri 1 Kanor dalam ha ini yang diteliti
adalah siswakelas V111 peneliti menggunakan rumus anlisis regresi yaitu:
Y =a+ bx

Keterangan: Y = koefisienY

a = konstanta a

b = konstanta b

X = koefisien x
Di mana:

EYEX?) - (ZX)(Exy)
NZx*)-(Zx)*

N2 Xy — (X X)(XXy)
nyx?—(Xx)?

Keterangan : x = jumlah variabel x
y = jumlah variabel y

n = jumlah sampel

CYEX?)-(Zx)(Zxy)
n(Xx*)-(Xx)*

a =
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(1.146)(31.218) - (1.116)(32.033)
40(31.218) - (1.116)°

35.775.828—-35.748.828
1.248.720-1.245.456

27000

3.264

= 8,27

N2 xy— (2 X)(2xy)
nYyx*—(XZx)?

40(32.033) — (1.116)(1.146)
40(31.218) - (1.116)°

1.281.320-1.278.936
1.248.720-1.245.456

2.384
3.264

= 0,73

Kemudian dirumuskan kedalam Y = a+ bx

Persamaan regresi antara model pembelajaran “Make a Match” dan
kecepatan pemahaman pada bidang PAI kelas VIII H: persamaan dapat
digunakan untuk prediksi terhadap variabel terikat jika variabel bebasnya
ditetapkan atau dikondisikan kualitas atau intensitasnya.

Berdasarkan hasil perhitungan bila pelaksanaan pembelgaran
koopertif melalui “Make a Match” ditingkat 60%, maka kecepatan
pemahaman siswa pada bidang PAI kelas VIl H adalah :

Y =a+ bx
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Y =8,27 + 0,73x.60
=52,07

Jadi diperkirakan kecepatan pemahaman siswa pada bidang PAI
kelas VIII H dari pelaksanaan model pembelajaran “Make a Match”
ditingkat 60% maka skornya menjadi 52,07.

Dari persamaan di atas dapat diartikan bahwa bila model
pembelgjaran “Make a Match” bertambah maka kecepatan pemahaman
siswa pada bidang PAI dikelas akan bertambah 0,73 atau setigp meningkat
10% maka kecepatan pemahaman siswa pada bidang PAI kelas VIII H
akan bertambah 0,73 x 10 = 7,3.

Berdasarkan persamaan regres diatas, dapat diprediksikan bahwa
kecepatan pemahaman siswa bidang PAI kelas VIII H adalah 28%
dipengaruhi oleh model pembelajaran “Make a Match”. Ha ini
ditunjukkan oleh koefisien determintasi (KD) dimana rhitung (rh2) product
moment = 0,92 = 0,32, lalu 0,32 x 100%.

Jadi, pelaksanaan model pembeljaran “Make a Match”
mempengaruhi kecepatan belgjar siswa pada bidang PAI kelas VIII H

sebesar 28% sedangkan sisanya sebesar 72% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.
Tabel 4.26
Datahasil belgar siswa
No Nama Skor No Nama Skor
1 | Abdul Hamid 9 22 | NitaEko Suryani 9
2 | Ahmad Wahyudi 8 23 | Noviatus Sholikhah 8
3 | AnisaYanuarini 8 24 | Nur Hariyati 8
4 | Arif Khoirul Anwar 9 25 | Nur Isnaini 7
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S | ArifaSudarsono 6 26 | Riski Octaviani 7
6 | Arif Samaun Fauzi 8 27 | Siti Nur Azizah 7
7 | Bagas Sri Bawono 8 28 | Samet Ariyanto 9
8 | Bagas Tri Wibowo 8 29 | Tri Puji Utomo 6
9 | Betty Nur Indah Sari 6 30 | Yuli iramatin 6
10 | chicaNur Kumala 9 31 | M. Taufik Abriansyah 9
11 | Debby Verama Sari 9 32 | Muhammad Subakir 9
12 | Desi Wulandari 9 33 | Muhgodatul IKromi 6
13 | DikaSilviaAriani 6 34 | Nurul Widia Rohma 8
14 | EvaEmynatul 6 35 | Ningsih Pujiati 7
15 | Hardiyanto 9 36 | Pipit Purnama Sari 6
16 | Heru Wigiono 9 37 | M. saiful 9
17 | LinaRogitasari 7 38 | ShintaFitria Wulandari 8
18 | LindaErfaniasih 7 39 | YuliaEkaArdiani 6
19 | M. Nasrul Insan 9 40 | Yeni astir Nurmawati 7
20 | Mumiati 6 Jumiah 307
21 | NinaNastdiyah 9

Untuk mengetahui baik dan tidaknya model pembelagjaran kooperatif

tipe “Make a Match” terhadap pemahaman siswa, di sini peneliti

mengambil langkah vyaitu

dengan menjumlahkan hasil akhir mata

pelgjaran Pendidikan Agama Islam kemudian memesukkan rumus sebagai

berikut :

Mean (m) =

3 hasil belgjar _ 307 _

7

SISwa

40

Adapun standart penilaian dipergunakan peneliti dalam memberikan

interpretasi pada pembelajaran kooperatif “Make a Match” terhadap

pemahaman siswa adalah pedoman pada kategori penilaian raport.
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1) Angka 10 berarti istimewa

2) Angka9 berarti baik sekali

3) Angka8 berarti baik

4) Angka7 berarti sedang

5) Angka6 berarti cukup

6) Angka5 berarti kurang dari cukup
7) Angka4 berarti kurang

8) Angka 3 berarti kurang sekali

9) Angka2 berarti buruk

10) Angka 1 berarti buruk sekali

Dengan mean sebesar 7,7 maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif “Make a Match” terhadap
pemahaman pada mata pelgjaran PAl di SMP Negeri 1 Kanor tergolong
baik.

Adapun has interview dari pada guru mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam dengan peneliti, ada sebagian siswa yang mendapatkan nilai
di bawah rata-rata, yakni dikarenakan ada beberapa faktor, yaitu :

1) Dikarenakan keadaan lingkungan yang tidak mendukung
2) Dikarenakan 1Q rendah

3) Dikarenakan fisik dan mental yang tidak mendukung.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa model pembelajaran kooperatif “Make a Match” di SMP Negeri |
Kanor Bojonegoro khususnya kelas VIII H tergolong baik,hal ini terbukti
berdasarkan tabel prosentase dari masing-masing item angket diperoleh
hasil 80%. Dan setelah dikonsultasikan dengan standart yang telah
diberikan olen Suharsimi Arikunto berada antara 76% - 100% adalah
termasuk kategori baik.

2. Adapun pemahaman siswa di SMP Negeri | Kanor Bojonegoro khususnya
kelas VIII H adalah tergolong cukup/sedang, hal ini terbukti dari data yang
sudah dianalisis oleh peneliti dengan hasil rata-rata 70% yang
dikonsultasikan dengan standart yang telah diberikan oleh Suharsimi
Arikunto berada antara 56% - 75% adalah termasuk kategori sedang.

3. Ada pengaruh anatara model pembelgaran “make a Match” terhadap
kecepatan pemahaman siswa di SMP Negeri | Kanor Bojonegoro
khususnyakelas VI H, hal ini berdasarkan perolehan perhitungan statistik
yang menunjukkan angka 0,9230 yang berarti “r” perhitungan lebih besar
dari nilai “r” pada tabel baik pada taraf signifikansi 5% atau 1%, maka

hipotesa kerjalah yang diterima.



B. Saran-saran
Setelah penulis simpulkan bagaimana tersebut di atas, maka sumbangan
pemikiran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Dengan hasil yang baik dalam menggunakan model pembelgaran “Make a
Match” di SMPN Negeri | Kanor Bojonegoro, seyogyanyalah para
penggar khususnya bidang study Pendidikan Agama Islam untuk lebih
mengembangkan dan memperhatikan dalam menggunakan model
pembelgjaran kooperatif khususnya pembelgjaran “Make a Match”

2. Mengenai pemahaman siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama lslam
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif “Make a Match”
dalam KBM menghasilkan nilai yang baik, hal ini harus dijadikan motivasi
bagi dewan guru ntuk lebih mengaktifkan kembali proses belgjar mengajar
dengan menggunakan model pembelgaran “Make a Match”

3. Kepada kepala sekolah SMP Negeri | Kanor Bojonegoro, hendaknya tetap
menjaga dan menciptakan lingkungan yang harmonis bagi guru, siswa dan
semua pihak yang ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar yang sesuai dengan visi dan misi sekolah.



Adapun untuk mengetahui sgfauh mana pengaruh antara pengaruh
antara model pembelajaran “Make a Match” di SMP Negeril Kanor, maka
nilai hasil perhitungan rxy = 0,9229.7668 dikonsultasikan dengan tabel
interpretasi nilai r yaitu antara 0,90 — 1,00 yang berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran “Make a Match” terhadap pemahaman siswa di SMP
Negeri | Kanor adalah tergolong “sangat tinggi”

c. Anaisisregres

Untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau pengaruh antara model
pembelgjaran kooperatif tipe “Make a Match” terhadap kecepatan
pemahaman siswa di SMP Negeri 1 Kanor dalam ha ini yang diteliti
adalah siswakelas VIl pendliti menggunakan rumus anlisis regres yaitu:

Y =a+bx
Keterangan: Y = koefisien' Y
a = konstantaa
b = konstantab
X = koefisien x
Di mana:

EYEX®) - (EX)(Exy)
NZx*)-(Zx)*

N2 Xy — (X X)(XXY)
nyx?—(Xx)?




Sedangkan dari tabel di atas, yang mendapatkan skor di atas, bila
dijumlahkan maka didapatkan jumlah frekuensi jawaban ideal yaitu 6 dari
10 item.

Adapun prhitungannya adalah sebagai berikut:

P:£x100%
N

-0 x 100% = 60%
10

Berdasarkan standart yang diteliti di atas, maka nilai 60% tergolong
“cukup”, karena berada pda rentangan 56% - 75%. Dari perhitungan ini
dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa di SMP Negeri | Kanor
adalah tergolong “cukup/sedang”.

3. Andlisa data yang berhubungan dengan rumusan masalah ketiga tentang
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe “Make a Match” terhadap
kecepatan pemahaman siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro.

a Analisakualitatif
Berdasarkan pada hasil prosentase di atas tentang model
pembelajaran “Make a Match™ dan pemahaman siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Kanor yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
mode pembelajaran “Mae a Match” pada saat proses belgar mengagar

yang telah dilaksanakan.



Adapun tentang pemahaman siswa kelas VIII H di SMP Negeri 1
Kanor adalah tergolong cukup dan tentunya pada saat proses belagjar
mengajar berlangsung.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan tingginya
nilai daam model pembelajaran “Make a Match”, maka semakin
tinggi pula pemahaman yang dicapa siswa dapat mencapai maksimal,
maksudnya model pembelajaran  kooperatif “Make a Match”
berpengaruh terhadap pemahaman siswa.

Namun, untuk lebih memperkuat analisis kualitatif ini, pendliti
juga menggunakan kuantitatif product moment.
. Analisis kuantitatif product moment

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara penggunaan
pembelajaran koperatif tipe “Make a Match” terhadap pemahaman
siswadi SMP Negeri 1 Kanor Bojonegoro, maka peneliti menggunakan

rumus product moment sebagai berikut:

— nExy — (2X) (Zy)
7D - (397 (ngy? - (2y)?]

Adapun langkah selanjutnya dalam mencari korelas antara variabel
X (mode pembelgaran koperdtif tipe “Make a Match’”) dengan variabd Y
(pemahaman) siswa dengan menyiapkan tabel kerja perhitungan sebagai

berikut:
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